CIER

Computer and Informatics Education Review

Computer and Informatics Education Review — CIER,
2026:8 (1) ,37-40

Jalan Meranti Raya Nomor 32 Sawah Lebar,

Kota Bengkulu

e-I1SSN 2723-5726

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS VIDEO PADA MATA
PELAJARAN JARINGAN KOMPUTER DI SMK NEGERI 6 KAUR

R.M. Abul Y — Hermawansa®, F.E. Perdima®

Affiliation:

Universitas

Dehasen

Bengulu Prodi Pendidikan
Komputer

Corresponding :
rojemmabul@gmail.com

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasi
video pada mata pelajaran jaringan komputer di kelas X SMK Negeri 6 Kaur.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen dengan desain
pretest-posttest control group design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
TKJ SMKN 3 Kaur yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan jumlah masing-masing kelas TKJ 1 berjumlah 27 siswa dan TKJ
2 berjumlah 18 siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes dalam bentuk pretest
dan posttest berjumlah 12 pertanyaan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dan uji hipotesis
menggunakan uji t (paired samples test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 59,32 dan meningkat menjadi 69,38 pada
posttest dengan selisih peningkatan sebesar 10,06. Sedangkan pada kelas
eksperimen, nilai rata-rata pretest sebesar 60,96 dan meningkat menjadi 80,70
pada posttest dengan selisih peningkatan sebesar 19,74. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hasil pengujian menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,75),
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran berbasis
video pada mata pelajarang jaringan komputer di SMKN 3 Kaur.
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Pendahuluan

mata pelajaran Jaringan Komputer Dasar. Mata

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa implikasi yang
signifikan terhadap dunia pendidikan, khususnya
dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). SMK sebagai satuan
pendidikan vokasional dituntut untuk mampu
menyiapkan peserta didik yang memiliki
kompetensi teknis, keterampilan praktik, serta
kesiapan kerja yang sesuai dengan kebutuhan
dunia industri. Oleh karena itu, proses
pembelajaran di SMK idealnya dirancang secara
kontekstual, aplikatif, dan didukung oleh
pemanfaatan media pembelajaran yang tepat
guna.

Salah satu mata pelajaran penting dalam
kompetensi keahlian di SMK, khusushya pada
bidang Teknologi Informasi dan Jaringan, adalah

pelajaran ini menuntut pemahaman konseptual
sekaligus keterampilan praktis, seperti mengenal
perangkat jaringan, memahami topologi jaringan,
serta menguasai prinsip dasar komunikasi data.
Namun, karakteristik materi yang bersifat abstrak
dan teknis seringkali menjadi kendala bagi siswa
apabila disampaikan melalui metode
pembelajaran yang kurang variatif dan minim
media pendukung.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri 6 Kaur,
ditemukan bahwa proses pembelajaran Jaringan
Komputer Dasar masih didominasi oleh metode

ceramah. Kondisi ini  dipengaruhi oleh
keterbatasan sarana dan media pembelajaran
yang tersedia di sekolah. Guru belum

memanfaatkan media pembelajaran yang mampu
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memvisualisasikan konsep dan proses Kkerja
jaringan komputer secara konkret. Akibatnya,
pembelajaran cenderung bersifat satu arah,
kurang melibatkan keaktifan siswa, dan
menurunkan minat serta motivasi belajar peserta
didik.

Dampak dari kondisi tersebut terlihat pada
hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 6 Kaur
yang belum mencapai standar Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi, terutama pada konsep dasar

jaringan komputer yang memerlukan
pemahaman visual dan demonstratif. Hal ini
menunjukkan  adanya  kesenjangan  antara

tuntutan kompetensi yang harus dicapai dengan
strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas.

Salah satu alternatif solusi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah penggunaan media pembelajaran
berbasis video. Media video memiliki
keunggulan dalam menyajikan informasi secara
audio-visual, sehingga mampu menampilkan
proses, simulasi, dan ilustrasi yang sulit
dijelaskan hanya melalui penjelasan verbal.
Penggunaan video dalam pembelajaran jaringan
komputer diharapkan dapat membantu siswa
memahami  konsep secara lebih  konkret,
meningkatkan perhatian dan motivasi belajar,
serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
memandang perlu untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh media pembelajaran berbasis
video terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Jaringan Komputer di kelas X SMK
Negeri 6 Kaur. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  gambaran  empiris  mengenai
efektivitas media pembelajaran berbasis video
sebagai alternatif solusi pembelajaran, sekaligus
menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan pihak
sekolah dalam meningkatkan kualitas proses dan
hasil pembelajaran di SMK.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini yang digunakan
adalah kuantitatif melalui metode eksperimen
semu (Quasi Experimental) dengan
menggunakan  pretest-posttest.  Desain ini
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
berfungsi  sepenuhnya untuk  mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi

pelaksanaan eksperimen. Pelaksanaan dari desain
eksperimen semu adalah menggunakan Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol  dengan
memanipulasi perlakuan yang berbeda pada
media pembelajaran yang digunakan. Populasi di
penelitian ini ialah kelas X TKJ di SMK Negeri 6
Kaur. Dalam penelitian ini teknik sampling yang
digunakan adalah sampling jenuh vyaitu
mengambil semua objek kelas X TKJ SMK
Negeri 6 Kaur yaitu sebanyak 43 orang.

Hasil Penelitian dan Pembahasah
1. Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda jauh,
Berdasarkan hasil analisis data pretest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas
berada pada Kkategori sedang. Rata-rata nilai
pretest kelas kontrol sebesar 59,32, sedangkan
kelas eksperimen sebesar 60,96. Perbedaan rata-
rata antara kedua kelas tergolong kecil, yaitu
sekitar 1,64 poin, sehingga menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa pada kedua kelompok
relatif seimbang. Selain itu, rentang nilai pada
kedua kelas tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa
kondisi awal siswa sebelum perlakuan berada
pada tingkat yang hampir sama. Dengan
demikian, kedua kelas dinilai layak untuk
dijadikan sebagai kelompok pembanding dalam
penelitian, karena perbedaan hasil yang akan
diperoleh pada tahap selanjutnya lebih
dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan,
bukan oleh perbedaan kemampuan awal siswa.

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa
nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil analisis data posttest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen, diperoleh
bahwa rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 69,38,
sedangkan kelas eksperimen sebesar 80,70.
Selisih rata-rata kedua kelas mencapai sekitar
11,32 poin. Nilai posttest pada kedua kelas
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan
nilai pretest. Namun, peningkatan pada kelas
eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Selain itu, rentang nilai pada kelas
eksperimen juga berada pada tingkat yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif pada kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan model creative problem solving.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa model
pembelajaran creative problem solving yang
diterapkan pada kelas eksperimen memberikan
pengaruh yang lebih efektif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. Pembahsan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Perbedaan ini dapat dilihat dari hasil
pretest dan posttest serta diperkuat dengan hasil
uji statistik yang telah dilakukan. Pada tahap
awal, hasil pretest menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa pada kedua kelas relatif
seimbang. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai
pretest kelas kontrol sebesar 59,32 dan kelas
eksperimen sebesar 60,96. Selisih yang kecil ini
menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki
kondisi awal yang hampir sama, sehingga layak
untuk dijadikan sebagai objek perbandingan
dalam penelitian.

Setelah  diberikan  perlakuan, hasil
posttest menunjukkan adanya peningkatan pada
kedua kelas. Namun, peningkatan yang terjadi
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest kelas

kontrol sebesar 69,38, sedangkan kelas
eksperimen mencapai 80,70. Perbedaan ini
menunjukkan  bahwa  pembelajaran  yang

diterapkan pada kelas eksperimen memberikan
dampak yang lebih besar terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi
normal, sehingga memenuhi syarat untuk
dilakukan  uji  parametrik.  Selanjutnya,
berdasarkan hasil uji Paired Samples Test,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
baik pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest pada masing-masing kelas.
Namun demikian, jika dilihat dari
besarnya  peningkatan, kelas  eksperimen
menunjukkan peningkatan yang jauh lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis video lebih

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. Keberhasilan media pembelajaran
berbasis video dalam meningkatkan hasil belajar
siswa siswa tidak terlepas dari karakteristik
media tersebut yang menekankan pada proses

pembelajaran  yang  lebih  efektif  dan
menyenangkan.
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan, Terdapat pengaruh media
pembelajaran berbasis video di SMKN 6 Kaur.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis (uji-
t) yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Peningkatan hasil belajar siswa pada uji hipotesis
menggunakan perbandingan signifikasi atau nilai
probabalitas 0,05 adalah dengan membandingkan
hasil t hitung pada tabel 4.6 dengan nilai t tabel.
Maka pada kelas eksperiment diperoleh nilai t
hitung 191.001 dan nilai t tabel 2,75, maka t
hitung > t tabel maka dapat disimpulkan bahwa
Ho di tolak dan Ha diterima yang artinya
terdapat pengaruh media pembelajaran pada mata
pelajaran jaringan komputer terhadap hasil
belajar siswa
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